
ABSTRAK 

 

 Musik merupakan sarana yang sangat universal. Musik dapat menyampaikan 

segala bentuk keadaan yang terjadi di sekeliling. Untuk mengapresiasikan musik 

perlu wadah yang memadai yang dapat memenuhi kebutuhan akan musik. Wadah 

tersebut adalah auditorium. Perancangan interior auditorium bertujuan untuk 

memfasilitasi dan menunjang kegiatan musik di Indonesia khususnya dan kegiatan 

musik internasional pada umumnya.  
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